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Diduga partisipasi penganggaran tidak selalu linear pengaruhnya pada budgetary slack. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor kontijensi, empat diantanya adalah asimetri informasi, self esteem, 
locus of control, dan kapasitas individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah asimetri 
informasi, self esteem, locus of control, dan kapasitas individu mampu memoderasi pengaruh 
penganggaran partisipatif pada budgetary slack. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 110 
pejabat eselon SKPD Kabupaten Jembrana yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi moderasi (MRA). Hasil yang diperoleh 
adalah variabel penganggaran partisipatif berpengaruh positif pada budgetary slack. Variabel self 
esteem, dan locus of control memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary 
slack, sedangkan variabel asimetri informasi tidak mampu memperkuat pengaruh penganggaran 
partisipatif pada budgetary slack dan kapasitas individu tidak mampu memperlemah pengaruh 
penganggaran partisipatif pada budgetary slack. 
Kata kunci: Budgetary Slack, Penganggaran Partisipatif, Self Esteem, Locus of Control, Kapasitas 
Individu. 
ABSTRACT 
Budgetary participation not always has a linear effect on budgetary slack. This is because the 
contingency factors, four of them are asymmetry information, self-esteem, locus of control, and 
individual capacity. The research aimed to determine whether asymmetry information, self esteem, 
locus of control, and individual capacity capability to moderate the effects of participatory 
budgeting on budgetary slack. The data was collected using questionnaire. The amount of samples 
in this research were 110 echelon SKPD’s Jembrana selected by purposive sampling method. The 
analysis technique used regression analysis moderation. The result showed that participatory 
budgeting had a positive effect on budgetary slack. Self-esteem and locus of control weaken the 
effect of participatory budgeting on the budgetary slack, while asymmetry information is not be 
able to strengthen the effect of participatory budgeting on budgetary slack, and the individual 
capacity is not be able to weaken the effect of participatory budgeting on budgetary slack. 
Keywords: Budgetary Slack, Asymmetry Information, Self Esteem, Locus Of Control, Individual 
Capacity 
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Anggaran adalah unsur yang sangat penting dalam perencanaan, koordinasi 
dan pengendalian perusahaan u .ntuk men.capai t.ujuan peru .sahaan (Hansen dan 
Mowen, 1997; Nouri, 1996). Mardiasmo (2002) men.yatakan bah.wa da.lam 
or .ganisasi se.ktor pu .blik pe.nganggaran merupakan suat .u pr .oses pol.itik, karena 
an.ggaran da.pat di..jadikan sara.na akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan 
pelaksanaan progr .am  ya.ng dib .iayai de.ngan ua.ng pu .blik. 
Kabupaten Jembrana telah mengalami reformasi penganggaran sejak 
diberlakukannya otomoni daerah yang diatur dalam UU No.32 Tahun 2004 
tentang pemerintahan daerah. Reformasi penganggaran ini merupakan perubahan 
dari sistem anggaran tradisional (traditional budget system) ke sistem anggaran 
berbasis kinerja (performance budget system) (Sandrya, 2013). Sistem anggaran 
berbasis kinerja disusun untuk mengatasi kelemahan anggaran tradisional dan 
menggunakan kinerja sebagai tolok ukur (Mahsun, 2007). Penilaian kinerja 
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan mendorong agen 
melakukan senjangan anggaran (budgetary slack) demi jenjang karir yang lebih 
baik di masa mendatang. 
Pada taha.p perencana .an dan persi.apan angga.ran dae.rah seri.ng ka.li terja.di 
budgetary slack. H.al i.ni dap .at terj.adi karen.a penyusunan anggaran seringkali 
didominasi oleh kepentingan eksekutif dan legislatif, serta kurang mencerminkan 
kebutuhan masyarakat (Kartiwa, 2004). Dalam hal ini, eksekutif sebagai agen 
melakukan penyusunan anggaran yang akan disahkan oleh legislatif yang 
bertindak sebagai prinsipal.  
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Agen cenderung mengajukan anggaran dengan merendahkan pendapatan 
dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik dari yang diajukan, 
sehingga target akan lebih mudah tercapai. Hal ini dapat berdampak buruk pada 
organisasi sektor publik yang menyebabkan bias dalam evaluasi kinerja agen 
terhadap unit pertanggungjawaban. 
Dilihat pada Tabel 1, Kabupaten Jembrana merupakan salah satu kabupaten 
yang memiliki kemampuan keuangan relatif rendah dibandingkan dengan 
Kabupaten lainnya di Propinsi Bali, namun Kabupaten Jembrana selalu bisa 
mencapai target anggaran pendapatan dan belanja daerahnya (Prasojo et all, 
2005). 
Tabel 1 
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 









Jembrana 745.334,98 718.538,44 
Tabanan  1.253.026,82 1.198.702,31 
Badung  2.954.662,97 2.755.459,72 
Gianyar 1.248.415,65 1.192.027,63 
Klungkung 711.405,24 665.548,50 
Bangli 702.229,03 652.343,66 
Karangasem  1.041.577,61 1.078.485,76 
Buleleng 1.390.657,29 1.413.380,93 
Denpasar  1.547.605,21 1.537.883,63 
Sumber: Bapeda Provinsi Bali (2014) 
ISSN : 2337-3067 






Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Daerah 


















(Rp) (Rp)  (%) (Rp) (Rp)  (%) 
2007 14.989,35 16.975,88 113,25% 430.728,50 392.380,64 91,10% 
2008 19.523,66 21.235,51 108,77% 500.248,97 445.271,55 89.01% 
2009 20.755,68 33.952,88 163,58% 514.245,61 479.134,81 93,17% 
2010 32.824,81 41.996,03 127,93% 550.991,34 496.307,78 90,07% 
2011 36.247,62 41.330,60 114,02% 615.427,63 546.848,47 88,85% 
2012 51,525,70 46.470,11 90,19% 728.713.20 664.723,06 91,21% 
2013 63,525,47 68,485,48 107,80% 797.854.89 718.538.44 90,05% 
Sumber: Bapeda Kabupaten Jembrana (2014) 
P.ada Tabel 2, angka realisasi pendapatan daerah cenderung lebih tinggi 
dibandingkan angka anggaran pendapatan daerah yang ditetapkan dan angka 
realisasi belanja daerah yang lebih rendah dibanding dengan angg.aran bel.anja 
dae.rah da.ri t.ahun k.e ta.hun. Fraud yan.g ditunjukkan dalam tabel diatas dapat 
diduga terjadi budgetary slack, dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan 
biaya sehingga selalu bisa tercapai dan kinerjanya dinilai baik. 
Proses penggangaran dapat dilakukan dengan metode top down, bottom up, 
dan penganggaran partisipatif (Hapsari, 2011). Penganggaran partisipatif inilah 
yang sering dihubungkan dengan budgetary slack. Hasil  penelitian Lowe dan 
Shaw (1968), Young (1985) dan Lukka (1988) menunjukkan bahwa part.isipasi 
penganggaran memiliki pengaruh positif dan dapat meningkatkan terjadinya 
budgetary slack, karena seti.ap indiv.idu berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 
ser .ta memili.ki pengaruh terhadap target anggaran. Namun, beberapa penelitian 
lain menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dimana penelitian yang dilakukan 
oleh Onsi (1973), Camman (1976), Merchant (1985) dan Dunk (1993) 
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mengungkapkan bahwa budg .etary sla .ck d .apat berku .rang d .engan ada.nya 
partisip .asi dal.am penyus.unan an.ggaran. Ini dikare.nakan ag.en mem.bantu 
membe.rikan informasi kepada prinsipal tentang prospek masa depan sehingga 
anggaran yang disusun menjadi lebih akurat. Adanya partisipasi dalam 
penganggaran ini diharapkan mampu membantu jalannya penganggaran agar 
mencapai hasil yang baik. Berbeda dengan hasil penelitian Kartiwa (2004) yang 
menyatakan bahwa partisipasi anggaran dapat menimbulkan budgetary slack 
karena dalam penyusunan anggaran, sering.kali dido .minasi ole .h kep .entingan 
eksek.utif d .an legistat.if sehi.ngga k.urang mencermi.nkan kebut.uhan masyara.kat 
d .an da.pat menimbu .lkan budget.ary sla .ck. Berdasar .kan has.il peneliti.an 
sebelu .mnya peneli.ti mendu .ga .bahwa pengangga.ran par .tisipatif b .erpengaruh 
po .sitif pa.da budgeta .ry s.lack. 
Ad .an.ya ha.sil ya.ng berl.awanan sep .erti i.ni diper .kirakan ter .jadi kare.na ada 
faktor lain yan.g jug.a berp .engaruh te.rhadap hub .ungan ant.ara pen.ganggaran 
partisipa.tif da.n se.njangan an.ggaran (Latuheru, 2005). Pendek.atan kont.ijensi 
dilaku .kan d .alam pene .litian in.i deng.an me.masukkan varia.bel la.in ya.ng mun.gkin 
mempenga.ruhi hubu .ngan pengangg.aran partis.ipatif den.gan bud .getary sl .ack 
(Govindarajan, 1986). 
Asimetri informasi meru .pakan keadaan di.mana pr .insipal tidak mem.iliki 
infor .masi yan.g .cukup men.genai kin .erja a.gen meng.enai kinerjany.a (Anthony dan 
Govindaradjan, 2007). Adanya asimetri informasi ini sering kali dimanfaatkan 
oleh agen dengan tidak memberikan seluruh informasi yang dimilikinya dan 
membuat anggaran yang lebih mudah dicapai sehingga terciptalah budgetary 
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slack. Asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen yang  
berpartisipasi dalam penganggaran dapat menimbulkan budgetary slack. Hal ini 
dikarenakan, kinerja yang dinilai dari tingkat pencapaian anggaran menjadi 
motivasi agen untuk melakukan asimetri informasi untuk memudahkan pencapaia 
Asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen yang  berpartisipasi 
dalam penganggaran dapat menimbulkan budgetary slack. Ha.l i.ni dikaren.akan, 
kine.rja .yang dinilai d .ari ting.kat pencapaia.n an.ggaran menj.adi mo .tivasi ag.en 
u .ntuk mela.kukan as.imet.ri i.nforma.si unt.u .k memu .dah.kan pen.c.apaian anggaran. 
Berdasarkan hal ini, peneliti menduga bahwa asimetri informasi memperkuat 
pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack. 
Self Esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan 
evaluasi diri secara keseluruhan. Apabila self esteem seseora.ng ting.gi, ma.ka i.a 
cende.rung me.mandang di.ri me.reka sen.diri seba.gai seor .ang ya.ng pen.ting, 
berharg.a, berp .engaruh d .an b .erarti dal.am kon.teks or .ganisasi ya.ng memp .ekerjakan 
mere.ka (Hapsari, 2011). Hasil penelitian Belkoui (1989), Nugrahani dan Sugiri 
(2004) membuktik .an b .ahwa ag.en y.ang mem .iliki se.lf e.steem r .endah m .emiliki 
pelu .ang le.bih tin.ggi da.lam mem .buat bud .getary sla .ck. Berd .asarkan urai.an d .i at.as 
mak.a pen.eliti me.nduga ba.hwa se.lf es.teem memperlema .h p .engaruh pen.ganggaran 
pa.rtisipatif pa.da bu .dgetary sla .ck. 
Locus of control menurut Mustikawati (1999) dalam Sinaga (2013) 
didefinisikan sebagai tingkatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
mengontrol nasibnya sendiri. Jika orang tersebut tidak memiliki keyakinan 
terhadap dirinya, hal ini dapat menimbulkan indikasi ga .galnya pa.rtisipasi 
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ang.garan ya.ng p .ada gi.lirannya a.kan be.rdampak pa.da p .enurunan ki.nerja d .an 
re.ndahnya pe.ncapaian se.hingga b .erakibat t.imbulnya budget.ary s.lack 
(Sinaga,2013). Locus of control didefinisikan Mac Donald (1973) dalam Tsui dan 
Gul (1996) sebagai sejauh mana seseorang merasakan hubungan kontijensi antara 
tindakan dan hasil yang mereka peroleh. Ap .abila seor .ang manaj.er berpen.dapat 
b .ahwa fakt.or penent.u ber .ada pa.da kenda .li indiv.idu,  m .aka ma.najer a.kan berus.aha 
beke.rja se.cara ma.ksimal u .ntuk mempengar .uhi organi.sasi ag.ar targ.et terp .enuhi. 
Namu .n, apabil.a se.orang ma.najer berpend .apat bah.wa fa.ktor pen.entu ber .ada d .i 
l.uar ken.dali orga.nisasi m.aka mana.jer aka.n melakuk.an budget.ary sl .ack. 
Berdasark.an ha.l i.ni mak.a peneli.ti mendu .ga ba.hwa locus of control memperlemah 
pengaruh penganggaran partisipatif terhadap budgetary slack. 
Organisasi birokrasi dalam era otonomi daerah perlu mempersiapkan tenaga 
kerja atau aparatur yang memiliki kemampuan dalam bekerja, baik dari segi 
pendidikan, pelatihan maupun pengalaman, loyalitas kepentingan dan memiliki 
keterkaitan kepentingan (Sandrya,2013). Dengan disiapkannya kapasitas individu 
yang baik diharapkan mampu menurunkan terjadinya kesalahan kerja dan 
kecurangan dalam bekerja yang dilakukan baik sengaja maupun tidak sengaja. 
Yuhertiana (2004) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang 
me.miliki kemam .puan, pengalama .n ata.u pen.getahuan yan.g le.bih, a.kan m.ampu 
men.galokasikan sumb .er d .aya den.gan leb .ih ba.ik sehi.ngga da.pat mengu .rangi 
terjadin.ya bu .dgetary sl.ack. Ha.l in.i berart .i, u .ntuk menghada.pi d .an menga.ntisipasi 
ketidakpast.ian lingku .ngan, teruta.ma isu bud .getary sl.ack mak.a diperluka.nnya 
kapasit.as indivi.du ya.ng mem .adai. Ol.eh kare.na i.tu, pe .neliti mendu .ga b .ahwa 
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kap .asitas i.ndividu memper .lemah penga.ruh pengangga .ran partisipat.if pa.da 
budget.ary sla .ck. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini 
fokus pada pengaruh kinerja individu dan karakteristik personal yang 
berpartisipasi pada penyusunan anggaran sehubungan dengan sistem anggaran 
berbasis kinerja, dengan menggunakan variabel asimetri informasi, self esteem, 
locus of control, dan kapasitas individu, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
lebih banyak menguji pengaruh peran organisasi dalam partisipasi anggaran pada 
budgetary slack,  dengan menggunakan variabel komitmen organisasi, budaya 
organisasi dan ketidakpastian lingkungan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilaksanakan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten Jembrana. Waktu penelitian adalah pada bulan Juni – Oktober 
2014, karena pemerintah daerah akan menyampaikan Kebijakan Umum APBD 
tahun anggaran 2015 pada pertengahan bulan Juni tahun 2014. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pejabat struktural terdiri dari Eselon II, III, dan IV yang 
masih aktif tugas sampai bulan Desember 2014 yang berjumlah 466 orang. 
Sampel pada penelitian ini adalah pejabat struktural yang berpartisipasi dalam 
penganggaran daerah. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Kriteria sampel penelitian ini adalah pejabat Eselon II/ III/ IV (kepala 
badan/ kepala dinas/ kepala bagian/ kepala kantor/ kepala sub bagian/ sekertaris 
pada badan daerah) yang ikut serta berpartisipasi secara langsung dalam proses 
penyusunan anggaran. Kriteria ini digunakan  untuk menghindari terjadinya 
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kesalahan penentuan sampel, karena tidak semua pejabat eselon ikut serta dalam 
penganggaran. Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan 110 responden sebagai 
sampel penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei berupa 
kuesioner, yaitu daftar pernyataan tertulis yang berkaitan dengan variabel-variabel 
penelitian. 
Oleh karena penelitian ini menggunakan kuesioner maka uji instrumen (uji 
validitas dan reliabilitas) harus dilakukan. Jawaban dari responden yang telah 
terkumpul (data ordinal) kemudian ditabulasi dan ditransformasi menjadi data 
interval. Sebagai syarat untuk memenuhi uji regresi, maka uji asumsi klasik (uji 
normalitas dan heteroskedastisitas) harus dilakukan terlebih dahulu. Analisis 
regresi moderasi interaksi (Moderated Regression Analysis) ak.an diguna .kan 
dala.m penelitia.n in.i. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kues.ioner ya.ng disebar .kan dal.am penelit.ian i.ni berjuml.ah 110 kuesioner 
dan yang kembali sebanyak 105 kuesioner (Response Rate = 95,45%). Terdapat 3 
kuesioner yang digugurkan karena pengisiannya tidak lengkap, sehingga secara 
keseluruhan terdapat 102 kuesioner yang layak untuk dianalisis (Usable Response 
Rate = 92,7%). 
Nilai koefisien korelasi seluruh instrumen diatas 0,30 yang berarti 
keseluruhan instrumen dinyatakan valid. Keseluruhan instrumen juga telah 
reliabel dengan nilai cronbanch’s alpha masing-masing variabel partisipasi 
penganggaran, asimetri informasi, self esteem, locus of control, kapasitas individu, 
dan budgetary slack adalah sebesar 0,744, 0,892, 0,655, 0,871, 0,697, 0,635. Hasil 
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uji normalitas menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki distribusi data yang 
normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,432. Model ini juga bebas 
dari permasalahan heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi variabel partisipasi 
penganggaran, asimetri informasi, self esteem, locus of control, dan kapasitas 
individu masing-masing sebesar 0,595, 0,060, 0,457, 0,077, 0,343 dan nilai 
signifikansi interaksi penganggaran partisipatif dengan asimetri informasi, self 
esteem, locus of control dan kapasitas individu berturut-turut sebesar 0,089, 0,824, 
0,770, 0,354. 
 Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 





(Constant) -34,916 0,002 
PA 3,428 0,000 
AI 1,025 0,001 
SE 0,689 0,081 
LC 2,961 0,000 
KI -5,224 0,001 
PA*AI -0,065 0,005 
PA*SE -0,059 0,031 
PA*LC -0,153 0,001 
PA*KI 0,287 0,002 
Adjusted (R2) 0,610 
Si.g. F 0,000 
Pada Tabel 3 nilai Adjusted R Square 0,610. N.ilai ini memiliki makna 
bahwa 61 persen variasi perubahan budgetary slack mampu dijelaskan oleh 
variabel penganggaran partisipatif, asimetri informasi, self esteem, locus of conrol, 
dan kapasitas individu. Pada Tabel 5, nilai signifikansi F ad .alah 0,000 leb .ih ke.cil 
d .ari 0,05 diman.a nila.i i.ni berar .ti m.odel pene .litian in.i tel.ah la.yak u .ji. 
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  Has.il pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahw.a penganggaran 
partisipatif berpengaruh pada budgetary slack. Koefisien regresi bernilai 3,428 
menunjukkan bahwa penganggaran partisipatif berpengaruh positif pada 
bud .getary sla .ck. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak individu yang 
berpartisipasi dalam penganggaran maka semakin tinggi pula peluang terjadinya 
budgetary slack. 
Asimetri informasi memperkuat pengaruh penganggaran partisipatif pada 
budgetary slack dirumuskan dalam hipotesis kedua (H2). Hal ini terjadi karena 
nilai beta memiliki arah yang berlawanan dengan hipotesis yaitu bernilai negatif 
sebesar -0,065. Berdasarkan hal tersebut, maka asimetri informasi tidak mampu 
memperkuat pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack. Hal ini 
disebabkan oleh kemungkinan adanya asimetri informasi dalam organisasi sektor 
publik sangat kecil karena terdapat per .aturan, tu .gas, da .n wewe.nang ya.ng je.las 
(Falikhatun, 2007). 
Hipotesis ketiga (H3), yaitu self esteem mampu memoderasi pengaruh 
penganggaran partisipatif pada  budgetary slack. Koefisien regresi bernilai -0,059 
menunjukkan bahwa variabel self esteem memperlemah pengaruh penganggaran 
partisipatif pada  budgetary slack. Jika self esteem yang dimiliki oleh individu 
yang berpartisipasi dalam penganggaran tinggi, maka kemungkinan terjadinya 
budgetary slack akan menurun. Kreitner & Kinicki (2003) menyatakan bahwa 
seseorang yang memiliki self esteem tinggi cen.derung memand .ang di.ri mere.ka 
leb .ih dibandi.ngkan ora.ng l.ain. Ma.ka dar .i. it.u self esteem mampu memperlemah 
pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack, karena jika seseorang 
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merasa dirinya begitu penting, berharga dan berpengaruh maka timbul 
kepercayaan diri bahwa apa yang dilakukannya akan berhasil dan menciptakan 
hasil yang optimal. 
Hipotesis keempat (H4), yaitu locus of control mampu memoderasi 
pengaruh penganggaran partisipatif pada  budgetary slack. Koefisien regresi 
bernilai -0,153 menunjukkan bahwa variabel locus of control memperlemah 
pengaruh penganggaran partisipatif pada  budgetary slack. apabila setiap individu 
yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran memiliki locus of control 
internal yang baik, maka individu tersebut tidak akan melakukan budgetary slack. 
Hal ini disebabkan karena setiap individu yang memiliki locus of control internal 
yang baik akan mengetahui konsekuensi apa yang akan diterimanya apabila 
melakukan budgetary slack (Sari, 2006). Setiap individu yang berpartisipasi 
dalam penganggaran dengan locus of control internal yang baik akan memiliki 
rasa tanggung jawab yang tinggi, karena apapun hasil dari pekerjaannya entah 
baik atau buruk mereka akan bertanggungjawab atas kinerjanya, dan tidak akan 
melakukan budgetary slack. 
Hipotesis kelima (H5), yaitu kapasitas individu memperlemah pengaruh 
penganggaran partisipatif pada  budgetary slack. Hal ini terjadi karena nilai beta 
memiliki arah yang berlawanan dengan hipotesis yaitu bernilai positif sebesar 
0,287. Berdasarkan hal tersebut, maka kapasitas individu tidak mampu 
memperlemah pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack. H.al i.ni 
di.karenakan kapasitas individu adala.h perpaduan dari kemampuan dan 
keterampilan individu dan tidak dapat digunakan untuk menilai tingkat 
Putu Novia Hapsari Ardianti,I Made Sadha Suardikha dan I.D.G.Dharma Suputra, Pengaruh Penganggaran. 
motivasinya dalam melakukan budgetary slack (Sandrya, 2013). Berdasarkan data 
yang diperoleh, sebagian besar perangkat daerah mempunyai tingkat pendidikan 
strata 1 (S1) yaitu sejumlah 62,75 persen, dan berpendidikan pascasarjana 
sejumlah 31,37 persen, dimana responden yang mayoritas berpendidikan tinggi 
cenderung memiliki kemampuan untuk bertindak secara rasional dan profesional, 
sehingga lebih berani untuk mengutarakan pendapatnya kepada atasan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
variabel penganggaran partisipatif berpengaruh positif pada budgetary slack. 
Variabel self esteem, dan locus of control memperlemah pengaruh penganggaran 
partisipatif pada budgetary slack, sedangkan variabel asimetri informasi tidak 
mampu memperkuat pengaruh penganggaran partisipatif pada budgetary slack 
dan kapasitas individu tidak mampu memperlemah pengaruh penganggaran 
partisipatif pada budgetary slack. 
Penelitian ini mem.iliki kete.rbatasan antara lain metode pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik kuesioner sehingga 
dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi antara responden 
dan peneliti berkaitan dengan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, 
penelitian ini hanya menghubungkan antara penganggaran partisipatif dan 
budgetary slack, serta penelitian ini hanya menggunakan asimetri informasi, self 
esteem, locus of control dan kapasitas individu sebagai variabel pemoderasi. 
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Bebera.pa sar .an ya.ng b .isa diberik.an penul.is antara lain 1) Perlu dilakukan 
pengendalian internal yang lebih memadai dalam pelaksanaan anggaran di SKPD 
Kabupaten Jembran dengan cara lebih selektif dalam menentukan individu yang 
ikut berpartisipasi dalam penganggaran.; 2) SKPD Kabupaten Jembrana harus 
meningkatkan transparansi kepada publik dengan mempublikasikan laporan 
keuangan maupun informasi-informasi yang berkaitan dengan SKPD Kab. 
Jembrana, sehingga tidak ada asimetri informasi.; 3) SKPD Kabupaten Jembrana 
harus lebih selektif dalam memilih pejabat yang nantinya akan berpartisipasi 
dalam penyusunan anggaran yaitu yang memilik self esteem, locus of control yang 
tinggi.; 4) Penelitian selanjutnya dapat menemukan atau mengguna.kan va.riabel 
la.in sepert.i pengendalian internal, pengawasan atasan, ataupun transparansi 
anggaran yang dapat memoderasi hubungan antara penganggaran partisipatif dan 
budgetary slack. 
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